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Abstrak
 

Peralihan mendadak dan penggunaan intensif dari komunikasi termediasi oleh teknologi mengubah

pengalaman ketubuhan suatu kelompok masyarakat. Pandemi Covid-19 melalui pembatasan sosial dan

aktivitas mendorong penggunaan ruang yang dimediasi oleh teknologi dalam ragam kegiatan yang

sebelumnya dilakukan pada medium ruang fisik. Komunitas tari tradisional Indonesia menjadi salah satu

kelompok tari yang memiliki tantangan besar dalam menggunakan ruang virtual untuk kegiatan berkesenian.

Karakter keruangan dan ketubuhan khusus dari tari tradisional tidak dapat terakomodasi dalam infrastruktur

ruang virtual. Pada Maret hingga Desember 2020, sanggar tari Wulangreh Omah Budaya mengalihkan

aktivitas kelas tari Jawa dan Bali dalam ruang virtual oleh Zoom, medium telekonferensi yang paling

banyak digunakan selama masa pembatasan sosial dan aktivitas di DKI Jakarta. Ragam upaya dilakukan

bagi pelatih dan peserta tari untuk ‘membangun’ ruang yang dimediasi oleh teknologi dengan tujuan

mereplikasi pengalaman yang serupa dengan ruang fisik. Tulisan ini akan menggambarkan proses

pembentukan ruang yang dimediasi oleh teknologi sebagai tempat untuk komunitas tari berlatih tari.

Menggunakan metode etnografi, tulisan ini akan menelusuri proses peralihan medium dari ruang fisik ‘ke

dalam’ ruang yang dimediasi oleh teknologi. Proses peralihan medium ini menelusuri aspek keruangan dan

ketubuhan dari wiraga, wirama, wirasa dalam tari tradisional dalam infrastruktur ruang virtual oleh Zoom.

......Sudden shift and intensive use of computer mediated communication change the embodiment for certain

group of people. Covid-19 pandemic through social and activity restriction pushes the use of virtual space

on many activities previously occurred on physical space. Indonesia traditional dance community faces the

toughest challenge on using virtual space as a place for making art. The spacial and emobied quality of

traditional dance is unable to be afforded by the infrastructure of virtual space. Since March until December

2020, traditional dance studio (sanggar tari) of Wulangreh Omah Budaya shifted their Javanese and Balinese

dance class on a virtual space by Zoom, a popular teleconference medium during social and activity

restriction in Jakarta Capital Region. Instructor and class’ participants have many efforts to ‘construct’

technology-mediated space to replicate the similar experience of physical space. This paper will explore the

construction of technology-mediated space as a ‘new space’ for traditional dance community rehearsal.

Through ethnography, this paper will explore the process of remediation from physical ‘onto’ technology-

mediated space. This process explores spacial and embodiment aspect of wiraga, wirama, wirasa on a

mediated space provided by Zoom.
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